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Lampiran 1. 

 

Informan Concent 
 

INFORMED CONSENT 
 

Kepada Yth Bapak/ Ibu 

Di Tempat 

Dengan hormat, saya yang bertanda tangan dibawah ini mahasiswa prodi 

Ilmu Kesehatan Masyarakat Universitas Islam Negeri Sumatera Utara. 

Nama : Adinda Susanti 

Nim 0801181102 

 

Peminatan : Administrasi Kebijakan Kesehatan (AKK) 

 

Judul Penelitian : Monitoring Program Penanggulangan Stunting di Wilayah 

Kerja UPT Puskesmas Pantai Cermin Kabupaten Serdang 

Bedagai 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan 

tidak akan memberikan atau menimbulkan hal buruk kepada bapak/ibu sebagai 

responden. Kerahasiaan informan yang diberikan akan dijaga dan hanya untuk 

penelitian ini saja. Apabila bapak/ibu menyetujui menjadi responden, saya mohon 

ketersediaannya untuk menandatangani lembar persetujuan yang saya berikan dan 

menjawab pedoman wawancara yang saya bagikan. 

Atas perhatian dan ketersediaan bapak/ibu sebagai responden saya 

ucapkan terima kasih. 

Hormat saya 

 

 

Peneliti 
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Lampiran 2 
 

LEMBAR PERSETUJUAN INFORMAN 

 

Pernyataan Ketersediaan Informan Penelitian Yang Berjudul : 

 

“ MONITORING PROGRAM PENANGGULANGAN STUNTING 

DI WILAYAH KERJA UPT PANTAI CERMIN 

KABUPATEN SERDANG BEDAGAI ” 

Yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama : 
 

Umur : 

 

Jabatan : 

 

Dengan ini menyatakan bersedia menjadi informan penelitian yang 

dilakukan oleh Adinda Susanti dari Fakultas Kesehatan Masyarakat (FKM) 

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara. 

Demikian pernyataan ini saya sampaikan dengan sesungguhnya tanpa ada 

paksaan dari pihak manapun. 

 
 

Peneliti Responden 

 

 

 

 

( Adinda Susanti ) ( ) 
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Lampiran 3 

 

PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM (IN-DEDTH INTERVIEW) 

 

“MONOTORING PENANGGULANGAN STUNTING DIWILAYAH 

KERJA UPT PUSKESMAS PANTAI CERMIN 

KABUPATEN SERDANG BEDAGAI” 

Informan Kunci 
 

1. Daftar Pertanyaan Untuk Informan Kepala Puskesmas Upt Puskesmas 

Pantai Cermin 

A. Identitas Informan 

 

1. Nama : 
 

2. Umur : 

 

3. Jenis Kelamin : 

 

4. Pendidikan Terakhir : 

 
5. Tanggal Wawancara : 

 

B. Pertanyaan 

INPUT 

1) Siapa saja yang berperan dalam program penanggulangan stunting? 
 

2) Bagaimana alur dalam pembuatan program penanggulangan stunting? 

 

3) Apakah ibu melakukan pemantauan atau monitoring terhadap pelaksanaan 

program penanggulangan stunting? Jika ya, berapa kali dalam sebulan? 

4) Dari manakah sumber dana yang didapatkan untuk menanggulangi 

stunting di wilayah kerja UPT Puskesmas Pantai Cermin? 

5) Bagaimana alokasi dana untuk proram penangguangan stunting? 

 

6) Apa kendala yang dihadapi terkait dengan dana program penanggulangan 

stunting? Apakah ibu dapat mengatasi kendala tersebut? 
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7) Apa saja sarana dan prasarana yang harus tersedia terkait program 

penanggulangan stunting? 

8) Apakah sarana dan prasarana yang ada telah sesuai dengan perencanaan 

atau target? 

PROSES 

 

1) Apa tujuan dari proses pelacakan kasus stunting yang dilakukan tim 

program penanggulangan stunting? 

2) Apakah kendala yang terjadi pada saat kunjungan pelacakan kasus 

stunting? 

3) Apa upaya yang dilakukan tim penanggulangan stunting UPT Puskesmas 

pantai cermin? 

4) Bagaimana proses yang dilakukan oleh tim program penanggulangan 

stunting terkait pelaksanaan pelacakan kasus stunting dalam pemantauan 

pertumbuhannya? 

5) Siapakah petugas yang bertanggung jawab dalam program 

penanggulangan stunting? 

6) Apa target yang ingin dicapai dalam kunjungan yang dilakukan tim 

program penanggulangan stunting? 

7) Upaya apa yang dilakukan dalam mengatasi kendala yang terjadi pada saat 

di lakukan penyuluhan? 

OUTPUT 

 

1) Apakah terdapat hasil pendataan dari proses penganggulan stunting di 

UPT Puskesmas Pantai Cermin? 
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2) Apakah yang telah dilakukan oleh tim penganggulangan stunting UPT 

Puskesmas Pantai Cermin agar tidak terjadinya lagi kasus stunting di 

Pantai Cermin sudah berjalan dengan lancar? 

3) Apakah sudah ada evaluasi yang dilakukan dalam mengatasi kendala yamg 

terjadi dalam proses penanggulangan kasus stunting di Pantai Cermin? 

4) Apakah dalam proses pemberian makanan tambahan sudah tercapai 

dengan baik? 
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2. Daftar Pertanyaan Untuk Informan Petugas Gizi Upt Puskesmas Pantai 

Cermin Kabupaten Serdang Bedagai 

A. Identitas Informan 

 

1. Nama : 

 

2. Umur : 

 

3. Jenis Kelamin : 

 
4. Pendidikan Terakhir   : 

 

5. Tanggal Wawancara  : 

 

B. Pertanyaan 

INPUT 

1) Bagaimana Program yang berjalan dalam penanggulangan stunting di 

UPT Puskesmas Pantai Cermin? 

2) Apa saja yang diberikan oleh tim penanggulangan stunting di UPT 

Puskesmas Pantai Cermin terhadap balita yang terkena stunting? 

3) Apa saja hal yang diberikan oleh tim penanggulangan stunting UPT 

Puskesmas Pantai Cermin terhadap anak balita yang terkena stunting? 

4) Dari mana sumber dana yang didapatkan untuk menanggulangi stunting 

di wilayah kerja Puskesmas Pantai Cermin dan apakah sumber dana yang 

diberikan berbentuk uang? 

5) Apa kendala yang dihadapi terkait dengan dana program penanggulangan 

 

stunting? 

 

6) Apakah sarana dan prasarana yang ada telah sesuai dengan perencanaan 

atau target? 
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PROSES 

 

1) Bagaimana proses pelacakan kasus stunting yang dilakukan oleh tim 

dalam program menanggulangi masalah stunting? 

2) Apakah terdapat donatur yang diberikan bantuan pemberian makanan 

terhadap anak balita yang terkena stunting? 

3) Siapa target yang akan mendapatkan makanan tambahan yang telah 

diberikan dari dana BOK? 

4) Kendala apa yang terjadi terhadap pemberian makanan tambahan pada 

balita yang terkena stunting? 

5) Apakah upaya yang harus dilakukan tim program dalam menanggulangi 

stunting di UPT Puskesmas Pantai Cermin dalam mengatasi kendala yang 

terjadi pada saat pemberian makanan tambahan terhadap anak yang 

terkena stunting? 

6) Apakah ibu rutin melakukan penyuluhan gizi dan stunting kepada ibu-ibu 

yang memiliki balita? 

7) Apakah kendala yang dihadapi tim penanggulangan stunting UPT 

Puskesmas Pantai Cermin dalam proses penyuluhan stunting terhadap 

balita dan ibu hamil? 

OUTPUT 

 

1) Apa saja hasil yang sudah di peroleh oleh ibu balita ? 
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Informan Pendukung 
 

3. Daftar Pertanyaan Untuk Informan Kader Puskesmas Upt Puskesmas 

Pantai Cermin 

A. Identitas Informan 

 

1. Nama : 

 

2. Umur : 

 
3. Jenis Kelamin : 

 

4. Pendidikan Terakhir   : 

 

5. Tanggal Wawancara  : 

 

B. Pertanyaan 

INPUT 

1) Ada berapa jumlah kader Puskesmas di wilayah kerja Upt Puskesmas 

Pantai Cermin? 

2) Apa saja hal yang dilakukan tim program penanggulangan stunting di 

UPT Puskesmas Pantai Cermin sudah lengkap dalam proses 

penanggulangan stunting terhadap balita? 

3) Apakah sarana dan prasana yang terdapat di UPT Puskesmas Pantai 

Cermin sudah lengkap dalam proses penanggulangan stunting terhadap 

balita? 

4) Apakah sumber dana yang diberikan dalam proses penanggulangan 

stunting di UPT Puskesmas Pantai Cermin berupa uang atau terdapat yang 

lainnya? 

5) Bagaimana peran ibu dalam penanggulangan stunting di wilayah kerja 

UPT Puskesmas Pantai Cermin? 
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PROSES 

 

1) Menurut ibu apakah petugas yang melakukan penimbangan dalam 

pelacakan kasus stunting sudah mengetahui cara menimbang yang benar? 

2) Berapa kali dilakukan pelacakan kasus stunting dalam pemantauan 

pertumbuhan ? 

3) Siapa petugas yang yang melakukan pemberian makanan tambahan 

(PMT) pada balita dan ibu hamil? 

OUTPUT 

 

1) Apakah sudah terdapat hasil dengan adanya program penanggulangan 

stunting di UPT Puskesmas Pantai Cermin dalam mengatasi masalah anak 

balita yang terkena stunting? 
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4. Daftar Pertanyaan Untuk Informan Ibu Balita Penderita Stunting Upt 

Puskesmas Pantai Cermin 

A. Identitas Informan 

 

1. Nama : 
 

2. Umur : 

 

3. Jenis Kelamin : 

 
4. Pendidikan Terakhir : 

 

5. Tanggal Wawancara : 

 

B. Pertanyaan 

INPUT 

1) Apakah yang ibu ketahui tentang stunting ? 
 

2) Apakah ibu tahu program penanggulangan stunting yang ada di UPT 

Puskesmas Pantai Cermin? 

3) Apakah ibu pernah mengikuti program penanggulangan stunting ? 

 

PROSES 

 

1) Apakah terdapat tim penanggulangan stunting UPT Puskesmas Pantai Cermin 

yang melakukan kunjungan langsung kerumah ibu balita? 

2) Berapa bulan sekali kader puskesmas melakukan penyuluhan penanggulangan 

 

stunting? 

 

3) Siapa petugas yang melakukan penyuluhan penanggulangan stunting? 

 

OUTPUT 

 

1) Apa saja yang telah dilakukan dan diberikan oleh tim penganggulangan 

stunting UPT Puskesmas Pantai Cermin terhadap anak ibu yang terkena 

stunting? 
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2) Bagaimana perkembangan pengetahuan ibu sebelum dan sesudah mengikuti 

koseling atau penyuluhan gizi yang telah diberikan petugas gizi dari 

puskesmas? 

3) Apa sajakah yang ibu berikan terhadap anak ibu agar terhindar dari 

bahayanya kasus stunting? 
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Lampiran 4 

1. Transkrip Wawancara bagian Input (Masukan) 
 

Pertanyaan Pernyataan Informan 

Siapakan   yang 

berperan aktif dalam 

proses 

penanggulangan 

stunting di  UPT 

Puskesmas  Pantai 

Cermim? 

Didalam program ini 

penganggulangan stunting, sumber 

daya manusia yang berperan aktif 

adalah petugas gizi, kader 

Puskesmas, dokter, dan bidan 

 

 

 
Informan 1 

(IK) 

Bagaimana    alur 

dalam  sistem 

penganggulangan 

stunting   yang 

dilakukan di  UPT 

Puskesmas  Pantai 

Cermin? 

Alur yang dilakukan dalam 

pembuatan program 

penganggulangan stunting, yaitu 

dimulai oleh masyarakat yang 

membawa balitannya ke puskemas 

untuk dilakukannya pengecekan 

berat badan serta tinggi yang 

dimiliki oleh balita serta dilakukan 

pemantauan pertumbuhan oleh 

kader puskesmas. Berikutnya jika 

terdapat hasil stunting terhadap 

balita yang telah dilakukan 

pengecekan oleh kader puskesmas 

maka kader puskesmas akan 

melakukan pendataan terhadap 

balita tersebut dan akan dilaporkan 

kepada petugas gizi puskesmas dan 

hal terakhir yang dilakukan adalah 

melakukan pelaporan ke Dinas 

Kesehatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Informan 1 

(IK) 
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Apa yang menjadi 

kendala  dalam 

proses 

penganggulangan 

stunting di  UPT 

Puskesmas  Pantai 

Cermin? 

Yang menjadi suatu hambatan 

dalam penanggulangan program 

stunting yaitu karena keteledoran 

petugas dalam menjalankan 

tugasnnya hal ini dikarenakan 

banyaknya tugas yang harus 

mereka tuntaskan sehingga 

menjadikan suatu penghambat 

dalam proses penanggulangan 

stunting. 

 

 

 

 
 

Informan 1 

(IK) 

Bagaimana program 

yang berjalan dalam 

penagggulangan 

stunting di  UPT 

Puskesmas  Pantai 

Cermin? 

Program stunting yang dilakukan 

di puskesmas ini yaitu dengan 

proses pemantuan terhadap 

pertumbuhan balita melalui 

penimbangan balita yang dilakukan 

di puskesmas, kemudian dilakukan 

suatu edukasi terhadap ibu balita 

serta diberikan suatu tambahan 

makan dan minuman terhadap 

balita yang sedang menderita 

stunting. 

 

 

 

 

 

Informan 2 

(IU) 

Apa saja   yang 

diberikan oleh tim 

penganggulangan 

stunting    UPT 

Puskesmas  Pantai 

Cermin  terhadap 

balita yang terkena 

stunting? 

Biasannya makanan dan minuman 

yang diberikan kepada balita yang 

sedang menderita stunting yaitu 

makanan berupa biskuit dan susu 

beras yang dikasih oleh puskesmas 

terhadap balita yang sedang 

menderita stunting 

 

 

 
Informan 2 

(IU) 

Apa saja hal yang 

dilakukan tim 

penganggulangan 

Hal yang saya lakukan terhadap 

balita yang terkena stunting yaitu 

dengan langsung melakukan 

Informan 

1&2 
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stunting UPT Pantai 

Cermin terhadap 

anak balita yang 

terkena stunting? 

penimbangan terhadap balita 

tersebut serta memberikannya 

makanan dan minuman yang 

bergizi, setelah itu saya akan 

memberikan suatu edukasi 

terhadap ibu balita. 

(IK&IU) 

Apa saja hal yang 

dilakukan   tim 

penganggulangan 

stunting UPT Pantai 

Cermin  terhadap 

anak balita yang 

terkena stunting? 

Untuk program stunting yang 

dilakukan di puskesmas ini saya 

kurang dan hal yang saya ketahui 

yang dilakukan oleh puskesmas 

yaitu dengan langsung menimbang 

dan memberikan makanan yang 

bergizi terhadap balita yang 

terkena stunting. 

 

 

 
Informan 2 

Apakah sarana dan 

prasarana yang 

terdapat di UPT 

Puskesmas Pantai 

Cermin sudah 

lengkap  dalam 

proses 

penganggulangan 

stunting terhadap 

balita? 

Sarana dan prasarana yang terdapat 

di puskemas belum sepenuhnya 

lengkap dikarenakan dalam 

puskesmas ini terdapat alat fases 

yang dibutuhkan untuk melihat 

apakah suatu balita kurus karena 

cacingan atau karena stunting. 

 

 

 

 
 

Informan 1 

(IK) 

Apakah sarana dan 

prasarana yang 

terdapat di UPT 

Puskesmas Pantai 

Cermin sudah 

lengkap dalam 

proses 

penganggulangan 

Peralatan yang terdapat di 

puskemas ini sudah lengkap akan 

tetapi terdapat beberapa alat 

kesehatan yang sudah rusak dalam 

hal ini menjadikan suatu 

penghambat dalam 

menganggulangi masalah stunting. 

 

 
Informan 2 

(IU) 
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stunting terhadap 

balita? 

  

Darimanakah 

sumber dana yang 

digunakan   untuk 

memenuhi  sarana 

dan prasarana dalam 

proses 

penanggulangan 

stunting di   UPT 

Puskesmas  Pantai 

Cermin? 

Anggran untuk pendaaan segala 

jenis kebutuhan sarana da 

prasarana yang terdapat di 

puskesmas ini yaitu berasal dari 

dana BOK yang diberi ke 

puskesmas dalam bentuk PMT 

agar dapat dugunkan oleh 

puskesmas untuk pemeuhuhan 

fasiltas sarana dan prasarana 

puskesmas 

 

 

 

 
 

Informan 1 

(IK) 

Apakah  sumber 

dana yang diberikan 

dalam    proses 

penanggulangan 

stunting di   UPT 

Puskesmas   Pantai 

Cermin berupa uang 

atau terdapat  hal 

lainnya? 

Dana yang diperleh dari dinas 

bukan merupakan dana berupa 

uang melainkan berupa makanan 

dan minuman  tambahan 

 

 

 

 
Informan 1 

(IK) 

Apakah  sumber 

dana yang diberikan 

dalam    proses 

penanggulangan 

stunting di   UPT 

Puskesmas   Pantai 

Cermin berupa uang 

atau terdapat  hal 

lainnya? 

Biasanya puskesmas tidak pernah 

diberikan pendaaan anggaran 

berupa uang melainkan yang 

diberikan hanya berupa makan dan 

minuman tambahan 

 

 

 

 
Informan 2 

(IU) 

Apa saja kendala 

yang dirasakan tim 

Tidak terdapat kendala apapun 

yang   dialami   di   puskesmas   ini 

Informan 1 
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penanggulanggan 

stunting di  UPT 

Puskesmas  Pantai 

Cermin? 

dalam segi pendanaan karena 

pendanaan yang kami terima hanya 

berupa makanan dan minuman 

tambahan yang akan disalurkan 

kepada masyarakat 

(IK) 

Apa yang akan 

dilakukan jika 

terdapat kendala 

besar yang dilami 

UPT        Puskesmas 

Pantai Cermin 

dalam proses 

penanggulangan 

stunting? 

Jika terdapat suatu kendala besar 

yang terdapat di puskesmas ini 

maka cara untuk 

menyelesaaikannya adalah dengan 

cara berkerjasama dengan baik 

agar kendala dapat terselesaikan. 

 

 

 

 
Informan 2 

(IU) 

 

2. Transkrip Wawancara bagian Proses 
 

Pertanyaan Pernyataan Informan 

Bagaimana  proses 

pelacakan     yang 

dilakukan oleh tim 

penanggulangan 

stunting     yang 

terdapat di   UPT 

Puskesmas  Pantai 

Cermin    dalam 

menanggulangi 

masalah  stunting 

terhadap balita? 

Proses pelacakan kasus stunting 

terhadap balita dilakukan minimal 

selama satu bulan sekali dan 

harus dilakukan secara rutin 

untuk menghindari terjadinnya 

stunting pada balita. Pada proses 

pelacakan kasus stunting balita ini 

dilakukan oleh saya selaku 

penanggungjawab gizi, dan kader 

puskemesmas. Selain itu proses 

pelacakan kasus stuning balita 

dilakukan di puskesmas langsung 

dan juga dilakukan di rumah 

balita 
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(IU) 
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Berapa kali proses 

pelacakan       kasus 

stunting yang 

dilakukan UPT 

Puskesmas Pantai 

Cermin  dalam 

proses pelacakan 

kasus stunting 

balita? 

Saya melakukan proses pelacakan 

kasus stuning balita selama satu 

bulan sekali dan biasanya 

kegiatan pelacakan kasus stuning 

balita dilakukan di puskesmas dan 

dirumah akan tetapi jika 

dilakukan dirumah maka yang 

dapat menghadiri hanya 

penganggung jawab gizi dan 

keder puskesmas 

 

 

 

 
 

Informan 1 

(IK) 

Apa tujuan dari 

proses pemantauan 

pelacakan       kasus 

stunting yang 

dilakukan   tim 

penganggulangan 

stunting  UPT 

Puskemas Pantai 

Cermin? 

Tujuan dari dilakukannya 

pelacakan stunting yaitu agar 

tidak ada lagi balita yang terkena 

stunting, oleh karena itu 

dilakukan terus pemantaun secara 

rutin terhadap ibu hamil sampai 

anak tersebut lahir agar tidak 

terjadinnya stunting pada balita 

 

 

 

 
Informan 1 

(IK) 

Apa kendala yang 

terjadi pada  saat 

kunjungan 

pelacakan kasus 

stunting yang 

dilakukan   tim 

penanggulangan 

stunting  UPT 

Puskesmas Pantai 

Cermin ke rumah 

masyarakat dalam 

proses 

penagangulangan 

Kendala yang terjadi pada saat 

kunjungan langsung kerumah 

balita untuk dilakukannya 

pelacakan kasus stuning yaitu 

tidak terdapat orang dirumah dan 

juga nomor orang tua balita tidak 

dapat dihubumgi sehingga hal ini 

menjadi suatu kendala yang 

sering terjadi pada saat 

dilakukannya kegiatan pelacakan 

kasus stuning langsung kerumah 

balita 
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(IK) 
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stunting?   

Upaya  apa  yang 

dilakukan    tim 

penanggulangan 

stunting    UPT 

Puskesmas  Pantai 

Cermin   dalam 

mengatasi kendala 

yang terjadi  pada 

saat  melakukan 

proses pemantauan 

pertumbuhan 

kerumah 

masyarakat? 

Upaya yang dapat dilakukan 

dalam mengatasi kendala yang 

terjadi pada saat dilakukannya 

pelacakan kasus stuning kerumah 

balita yaitu dengan menunggu 

kabar dari kepling maupun kader 

puskesmas terkait jadwal yang 

dapat dilakukan untuk melakuan 

pelacakan kasus stuning pada 

balita agar terhidarnya dari 

stunting. 

 

 

 

 

 

 
 

Informan 2 

(IU) 

Bagaimana proses 

yang dilakukan tim 

penanggulangan 

stunting   UPT 

Puskesmas Pantai 

Cermin  dalam 

memberikan 

makakanan 

tambahan terhadap 

masyarakat Pantai 

Cermin? 

Pemberian makanan tambahan 

dilakukan langsung penanggung 

jawab gizi puskesmas dan 

pemberian makanan tambahan ini 

langsung diserahkan kepada ibu 

balita dan jika ibu balita tidak 

dapat berhandir maka tim kami 

akan langsung bekerjasama 

dengan kepling setempat. 

Pemberian makanan tambahan ini 

dilakukan selama tiga bulan 

berturut turut dan tidak boleh 

terhenti sampai tidak ada anak 

balita yang terkena stunting 

 

 

 

 

 

 

 

Informan 2 

(IU) 

Apakah terdapat 

donatur yang 

memberikan 

bantuan pemberian 

Biasanya dalam pemberian 

makanan tambahan terhadap 

balita kami bekerjasama dengan 

perusahaan akan tetapi jika tidak 

Informan 1 

(IK) 
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makanan terhadap 

anak balita yang 

terkena stunting? 

terdapat perusahaan yang ingin 

berdonasi maka kami akan 

menggunkan dana BOK yang 

telah diberikan saja. 

 

Siapa target yang 

akan mendapatkan 

makanan tambahan 

yang telah 

diberikan dari dana 

BOK? 

Untuk terget yang diberikan 

pemberian makanan tambahan 

yaitu balita yang sedang 

menderita stunting dengan tujuan 

agar anak balita tersebut dapat 

sembuh dari stunting yang sedang 

dia derita. 

 

 
 

Informan 1 

(IK) 

Apa upaya  yang 

harus dilakukan tim 

penanggulangan 

stunting   UPT 

Puskesmas  Pantai 

Cermin  dalam 

mengatasi kendala 

yang terjadi  pada 

pemberian makanan 

tambahan terhadap 

anak  balita  yang 

terkena stunting? 

Dalam upaya mengatasi 

terjadinnya stunting pada balita 

pada saat dilakukan penyuluhan 

sering diinformasikan terhadap 

masyarakat agar pemberian 

makanan tambahan diberikan 

secara runtin terhadap anak yang 

sedang terkena stuting dan jangan 

diberikan pada orang lain apalagi 

sampai menjualnya duikarena itu 

merupakan suatu cara dalam 

menanggulangi terjadinnya 

stunting pada balita. Oleh karena 

itu untuk mengatrasi masalah ini 

pada saat pemberian makanan 

tambahan terhadap ibu balita 

kotak PMT harus segera saya 

buka dengan tujuan agar PMT 

yang diberikan dapat segera 

diberikan kepada balita yang 

sedang terkana stunting. 
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Siapa petugas yang 

bertanggung jawab 

dalam memberikan 

penyuluhan 

terhadap ibu balita 

? 

Putugas yang biasa melalukan 

penyuluhan stunting terhadap ibu 

hamil yaitu kader puskesmas dan 

tidak hanya itu kader puskemas 

juga melakukan penyuluhan saat 

melakukan kunjungan langsung 

di rumah balita 

 

 
 

Informan 1 

(IK) 

Apakah terdapat 

tim 

penanggulangan 

stunting   UPT 

Puskesmas  Pantai 

Cermin   yang 

melakukan 

kunjungan langsung 

kerumah ibu? 

Ada mereka selalu rutin setiap 

bulan melakukan proses 

kunjungan kerumah saya dalam 

memberikan penyuluhan. Dan 

yang biasa hadir yaitu petugas 

gizi dan kader puskesmas. Akan 

tetapi disaat saya tidak ada 

dirumah biasanya mereka akan 

mencoba menelfon saya untuk 

melakukan penyuluhan 

 

 

 

 
 

Informan 3 

(IP-1) 

Apa saja terget 

yang ingin dicapai 

dalam proses 

kunjungan       yang 

dilakukan   tim 

penanggulangan 

stunting  UPT 

Puskesmas Pantai 

Cermin? 

Target yang kami lakukan dalam 

kujungan kerumah ibu balita yaitu 

agar setiap ibu mendapatkan ilmu 

baru mengenai pencegahan 

stunting jadi dengan adannya hal 

pengetahuan baru yang kami 

berikan saat penyuluahan akan 

dapat mengurangi stunting pada 

balita 

 

 

 

 
Informan 1 

(IK) 

Apa saja kendala 

yang dihadapi tim 

penanggulangan 

stunting   UPT 

Puskesmas  Pantai 

Cermin dalam 

Kedala yang terjadi pada saat 

dilakukan penyuluhan di 

puskesmas yaitu ibu ibu yang 

hadir tidak fokus pada saat 

dilakukannya penyuluhan tersebut 

dikarenakan ada ibu ibu yang 

 

 
Informan 2 

(IU) 
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proses penyuluhan 

stunting terhadap 

ibu balita dan ibu 

hamil? 

saling bercerita satu sama lain. 

Selain itu juga terdapat kendala 

lainnya yaitu karena ibu balita 

tidak aktif dan tidak mau bertanya 

 

Upaya  apa  yang 

dilakukan   dalam 

mengatasi  kendala 

yang terjadi  pada 

saat dilakukannya 

penyuluhan 

langsung  kerumah 

masyarakat? 

Upaya yang dapat dilakukan agar 

pada saat kunjungan untuk 

penyuluhan kerumah ibu hamil 

dapat dilakukan sebelumnya 

harus dilakukan komunikasi yang 

baik dengan kader puskesmas 

agar dapat sama sama mengetahui 

waktu yang sesuai untuk 

melakukan penyuluhan 

 

 

 

 
Informan 1 

(IK) 

 
 

3. Transkrip Wawancara bagian Output (Keluar) 
 

Pertanyaan Pernyataan Informan 

Apakah  terdapat 

hasil pendataan dari 

proses 

penganggulan 

stuting di   UPT 

Puskesmas  Pantai 

Cermin? 

Pada awalnya proses pendataan 

dalam penganggulangan stunting 

tidak terdata dikarenakan seluruh 

petugas mempunyai banyak tugas 

yang harus diselesaikan sehingga 

pada program stunting menjadi 

terbengkalai 

 

 
 

Informan 1 

(IK) 

Apakah sudah 

terdapat  hasil 

dengan adannya tim 

penganggulangan 

stunting  UPT 

Puskesmas Pantai 

Cermin dalam 

mengatasi masalah 

anak balita yang 

Sebelumnya terdapat 25 balita 

yang terkena stunting dan dibawa 

ke puskesmas ini akan tetapi 

setelah adannya program 

penganggulangan stunting yang 

dilakukan kasus stunting yang 

diderita oleh balita menurut 

menjadi 7 kasus stunting 

 

 

 

 
Informan 2 

(IU) 
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terkena stunting?   

Apakah yang telah 

dilakukan oleh tim 

penganggulangan 

stunting   UPT 

Puskesmas  Pantai 

Cermin agar tidak 

terjadinya    lagi 

kasus stunting  di 

Pantai  Cermin 

berjalan dengan 

lancar? 

Sejauh ini Dengan adanya 

kerjasama dan komunikasi yang 

baik antara puskesmas dengan 

kepling sangat berjalan dengan 

baik, karena kepling melakukan 

pendataan langsung ke 

masyarakat dan jangan sampai 

ada yang tidak terdata dan selain 

itu hal yang harus dilakukan yaitu 

dengan melakukan pelacakan 

stunting terhadap balita 

 

 

 

 

 

Informan 1 

(IK) 

Apa saja yang telah 

dilakukan    dan 

diberikan oleh tim 

penganggulangan 

stunting    UPT 

Puskesmas  Pantai 

Cermin  terhadap 

anak ibu yang 

terkena stuting? 

Pada saat pemeriksaan anak saya 

yang dilakukan oleh puskesmas 

hanya melakukan pengecekan 

melalui timbangan berat anak 

saya dan kemudian yang 

diberikan oleh puskesmas 

terhadap anak saya yaitu biscuit 

dan susu. 

 
Informan 

4 & 5 

(IP-2&3) 

Apa saja yang telah 

dilakukan    dan 

diberikan oleh tim 

penganggulangan 

stunting    UPT 

Puskesmas  Pantai 

Cermin  terhadap 

anak ibu yang 

terkena stuting? 

Hal lain yang dilakukan 

puskesmas saya kurang tau akan 

tetapi yang saya tau anak saya 

hanya diberikan makanan 

tambahan saja 

 

 

 

 
Informan 3 

(IP-1) 

Apakah sudah ada 

evaluasi yang 

Evaluasi yang dilakukan terhadap 

penaggulangan stunting saat ini 

Informan 1 
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dilakukan  dalam 

mengatasi kendala 

yamg terjadi dalam 

proses 

penanggulangan 

kasus stunting di 

Pantai Cermin? 

masih dilakukan hanya untuk 

puskesmas saja akan tetapi 

evaluaasi yang dilakukan 

terhadap masyakat masih belum 

dilakukan 

(IK) 

Apa saja hasil yang 

sudah diperoleh 

oleh ibu balita 

dengan adannya 

proses penyuluhan 

yang telah 

diberikan oleh tim 

penganggulangan 

stunting  UPT 

Puskesmas Pantai 

Cermin? 

Pengetahuan yang dimiliki oleh 

ibu yang sudah mendapatkan 

pelayanan penyuluhan sudah 

dapat dipastikan meningkat akan 

tetapi masih terdapat kendala 

terhandap ibu balita dalam 

menganggulagi stunting yaitu 

kurangnya dana dalam pemberian 

makanan tambahan terhadap anak 

balitannya 

 

 

 

 

 

Informan 2 

(IU) 

Apa saja yang ibu 

berikan terhadap 

anak ibu agar 

terhidarnya dari 

stunting 

Yang saya berikan terhadap anak 

saya yaitu ASI kemudian saya 

juga memberikan anak saya 

vitamin 

Informan 

5 

(IP-3) 

Apakah dalam 

proses pemberian 

makanan tambahan 

sudah tercapai 

dengan baik? 

Untuk pemberian makanan 

tambahan sudah berjalan dengan 

baik sebelumnya akan tetapi saat 

ini Dinas Kesehatan belum 

memberikan makanan tambahan 

terhadap balita 
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Lampiran 5. Surat Izin Permohonan Penelitian Dari FKM UINSU Kepada UPT 

Puskemas Pantai Cermin Kabupaten Serdang Bedagai 

Surat Izin Penelitian 
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lampiran 6. Surat telah selesai penelitian di UPT Puskesmas Pantai Cermin 

Kabupaten Serdang 
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Lampiran 7. Dokumentasi 
 

2. Dokumentasi Kepada Petugas Penanggung Jawab Gizi 
 

3. Dokumentasi Kepada Kader Posyandu 
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4. Dokumentasi Kepada Ibu Balita Yang Terkena Stunting 

 

5. Dokumentasi Saat Melakukan Pemeriksaan dan Penimbangan Balita 
 

 


